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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.   Modal 

2.1.1.Pengertian Modal


Dengan perkembangan teknologi dan makin jauhnya spesialisasi dalam perusahaan serta juga makin banyaknya perusahaan-perusahaan yang menjadi besar, maka faktor produksi modal mempunyai arti yang lebih menonjol lagi.

Modal adalah sebagai kekuasaan untuk menggunakan barang-barang modal. Dengan demikian modal adalah terdapat di neraca sebelah kredit. Adapun yang dimaksud barang-barang modal adalah barang-barang yang ada dalam perusahaan yang belum digunakan, jadi yang terdapat di neraca sebelah kredit.

2.1.2.Jenis - Jenis Modal

1.   Modal Asing / Utang

Modal yang berasal dari para kreditur adalah merupakan utang bagi perusahaan yang bersangkutan dan modal yang berasal dari para kreditur tersebut adalah apa yang disebut “Modal Asing”. Metode pembelanjaan dengan menggunakan modal asing disebut “pembelanjaan asing” atau “pembelanjaan dengan utang” (Debt Financing).
Menurut Bambang Riyanto (2001 : 227) menyatakan bahwa :

Modal asing adalah modal yang berasal dari luar perusahaan yang sifatnya sementara bekerja didalam perusahaan, dan bagi perusahaan yang bersangkutan modal tersebut merupakan “utang”, yang pada saatnya harus dibayar kembali.
2.   Modal Sendiri



Menurut Bambang Riyanto (2001 : 240) menyatkan bahwa :

“Modal Sendiri pada dasarnya adalah modal yang berasal dari pemilik perusahaan dan yang tertanam didalam perusahaan untuk waktu yang tidak tertentu lamanya”.


Modal sendiri selain berasal dari luar perusahaan dapat juga berasal dari dalam perusahaan sendiri, yaitu modal yang dihasilkan atau dibentuk sendiri didalam perusahaan. Modal sendiri yang berasal dari “sumber intern” adalah dalam bentuk keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan. Adapun modal sendiri yang berasal dari “sumber ekstern” adalah modal yang berasal dari pemilik perusahaan.



Modal yang berasal dari pemilik perusahaan adalah berbagai macam bentuknya, berdasarkan bentuk hukum dari masing-masing perusahaan yang bersangkutan. Dalam PT modal yang berasal dari pemilik ialah modal saham; dalam Firma ialah modal dari anggota Firma; dalam CV adalah modal yang berasal dari anggota bekerja dan anggota diam/komanditer; dari perusahaan perseorangan ialah modal yang berasal dari pemiliknya dan pada koperasi ialah simpanan-simpanan pokok dan wajib yang berasal dari para anggotanya.
Modal Sendiri di dalam suatu perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT) terdiri dari :

a.    Modal Saham

Saham adalah tanda bukti pengambilan bagian atau peserta dalam suatu PT. Bagi perusahaan yang bersangkutan, yang diterima dari hasil penjualan sahamnya “akan tetap tertanam” didalam perusahaan tersebut selama hidupnya, meskipun bagi pemegang saham sendiri itu bukanlah merupakan penanaman yang permanen, karena setiap waktu pemegang saham dapat menjual sahamnya. 

b. Cadangan

Cadangan disini dimaksudkan sebagai cadangan yand dibentuk dari keuntungan yang diperoleh oleh perusahaaan selama beberapa waktu yang lampau atau dari tahun yang berjalan (Reserve that are surplus). Tidak semua cadangan termasuk dalam pengertian modal sendiri.

c. Laba Ditahan

Keuntungan yang diperoleh oleh suatu perusahaan dapat sebagian dibayarkan sebagai dividen dan sebagian ditahan oleh perusahaan. Apabila penahanan keuntungan tersebut sudah dengan tujuan tertentu, maka dibentuklah cadangan sebagaimana diuraikan diatas. Apabila perusahaan belum mempunyai tujuan tertentu mengenai penggunaan keuntungan tersebu, maka keuntungan tersebut merupakan keuntungan yang ditahan (retained earning).

2.2.   Modal Asing / Utang

2.2.1.Pengertian Modal Asing / Utang

Pada masa perekonomian Indonesia sekarang ini, pertumbuhan ekonomi semakin cepat. Sumber ekonomi yang ada dimanfaatkan secara maksimal baik pada sektor produksi barang maupun jasa. Perkembangan dunia usaha yang pesat membuat persaingan usahapun semakin meningkat. Untuk itu setiap perusahaan harus pandai mengantisipasi usahanya agar kontinuitas perusahaan selalu terjaga. Dalam menjalankan dan mengembangkan usahanya perusahaan memerlukan modal yang tidak sedikit, karena modal merupakan salah satu sektor penting dalam pembelanjaan yang menentukan keberhasilan suatu usaha.

Menurut Bambang Riyanto (2001 : 227) menyatakan bahwa :

Modal asing adalah modal yang berasal dari luar perusahaan yang sifatnya sementara bekerja didalam perusahaan, dan bagi perusahaan yang bersangkutan modal tersebut merupakan “utang”, yang pada saatnya harus dibayar kembali.

Menurut Mamduh M Hanafi (2004 : 29) menyatakan bahwa :

Hutang didefinisikan sebagai pengorbanan ekonomi yang mungkin timbul dimasa mendatang dari kewajiban organisasi sekarang untuk mentransfer asset atau memberkan jasa kepihak lain dimasa mendatang sebagai akibat transaksi atau kejadian di masa lalu.
Menurut S Munawir (2004 : 18) menyatakan bahwa modal asing atau  utang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor.

Menurut Budi Rahardjo (2007 : 20) menyatakan bahwa Kewajiban (liabilities) atau sering disebut hutang menunjukkan kewajiban yang harus dipenuhi perusahaan kepada pihak pemberi pinjaman atau kredit (creditors).
2.2.2.Penggolongan Modal Asing / Utang

Penggolongan utang, ada yang hanya membaginya dalam dua golongan yaitu utang jangka pendek (yaitu kurang dari satu tahun) dan utang jangka panjang (lebih dari satu tahun). Tetapi banyak penulis dalam bidang pembelanjaan yang membagi modal asing atau utang dalam tiga golongan, yaitu :

1. Modal Asing / Utang Jangka Pendek (Short-term Debt)



Menurut Bambang Riyanto (2001 : 227) menyatakan bahwa :



“Utang jangka pendek adalah modal asing atau utang yang jangka waktunya pendek, yaitu kurang dari satu tahun”.
Menurut S Munawir (2004 : 18) menyatakan bahwa :

Utang lancar atau  utang jangka pendek adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya atau pembayaran akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakn aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan.
Menurut Budi Rahardjo (2007 : 70) menyatakan bahwa :

Kewajiban lancar atau hutang jangka pendek adalah biasanya terdiri dari semua hutang yang harus segera dibayarkan pada tahun depan (berdasar data Neraca 31 Desember 200x, adalah hutang yang harus dilunasi pada tahun 200x+1 mendatang). 

Sebagian besar utang jangka pendek terdiri dari kredit perdagangan, yaitu kredit yang diperlukan untuk dapat menyelenggarkan usahanya. Adapun jenis-jenis daripada modal asing (utang atau kredit) jangka pendek antara lain :
a. Kredit Rekening Koran

Kredit rekening Koran adalah kredit yang diberikan oleh bank kepada perusahaan dengan batas plafond tertentu dimana perusahaan mengambilnya tidak sekaligus melainkan sebagian demi sebagian sesuai dengan kebutuhannya, dan bunga yang dibayar hanya untuk jumlah yang telah diambil saja, meskipun sebenarnya perusahaan meminjamnya lebih dari jumlah tersebut. Bank dalam memberikan kredit rekening Koran dapat mengikat perusahaan yang bersangkutan dengan berbagai syarat atau klausal (clausule) yaitu antara lain :

1) Kausul Pembatalan


Bank mempunyai hak untuk membatalkan pemberian kreditnya setiap waktu. Meskipun demikian, bank jarang sekali menggunakan hak tersebut demi kebaikan namanya serta untuk mempertahankan hubungan baik atau kepecayaan para nasabah dan masyarakat kepadanya.
2) Klausul likuiditas darurat


Klausul atau syarat ini memungkinkan bank mengubah kredit rekening Koran ke dalam bentuk kredit wesel, dengan tujuan untuk mendapatkan alat-alat tunai dengan segera. 
3) Klausul Pemeriksaan           


Klausul ini memungkinkan bank untuk memeriksa, meneliti dan mengawasi cara penggunaan kredit yang diberikan oleh bank kepada suatu perusahaan , agar kredit tersebut dapat digunakan dengan cara yang sebaik-baiknya. Hal ini sebenarnya merupakan “intervensi” atau campur tangan dari bank di dalam perusahaan yang menerima kredit.
4) Klausul Penerimaan


Klausul ini memungkinkan bank mengikat keuangan perusahaan dengan syarat bahwa semua transaksi finansiil perusahaan harus dijalankan melalui bank yang bersangkutan.

5) Klausul Jaminan


Kalau perusahaan hendak memperbesar jumlah kreditnya (melebihi plafond yang telah ditentukan sebelumnya) maka bank berdasarkan klausul ini berhak untuk minta jaminan yang lebih besar lagi misalnya dengan penyertaan efek dan berdasarkan nilai dari efek tersebut, bank menentukan berapa % (dari nilai efek) kredit akan diperbesar. Kredit jangka pendek yang diberikan oleh bank kepada perusahaan-perusahaan terutama adalah dalam bentuk kredit modal kerja atau kredit eksploitasi.

b. Kredit dari Penjual

Kredit penjual merupakan kredit perniagaan (trade-credit) dan kredit ini terjadi apabila penjualan produk dilakuakn dengan kredit. Apabila penjualan dilakukan dengan kredit berarti bahwa penjual baru menerima pembayaran harga dari barang yang dijualnya beberapa waktu kemudian setelah barang diserahkan. Selama ini pembeli atau langganan dapat dikatakan menerima “kredit penjual” dari penjual atau produsen. Selama waktu itupun berarti penjual / produsen memberikan “kredit penjual” kepada pembeli atau langganan. Pada umumnya perusahaan yang memberi kredit penjual adalah perusahaan industri, sedangkan perusahan yang menerima adalah perusahaan perdagangan.

c. Kredit dari Pembeli



Kredit pembeli adalah kredit yang diberikan oleh perusahaan sebagai pembeli kepada pemasok (supplier) dari bahn mentahnya atau barang-barang lainnya. Pemberian kredit ini pada umumnya didasarkan atas pertimbangan untuk mendapatkan kepastian untuk mendapatkan bahan mentah atau bahan dasr pada waktu dibutuhkan untuk keperluan proses produksi. 
d. Kredit Wesel / Hutang Wesel

Kredit wesel ini terjadi apabila suatu perusahaan mengeluarkan “surat pengakuan utang” yang berisikan kesanggupan untuk membayar sejumlah uang tertentu kepada pihak tertentu dan pada saat tertentu (Surat Promes / Notes Payables) , dan setelah ditandatangani surat tersebut dapat dijual atau diuangkan pada bank.  Atau dengan kata lain jika uang dipinjam dari bank atau pihak lain, maka akan muncul di Neraca pada pos Hutang Wesel, sebagai bukti bahwa suatu surat perjanjian tertulis telah diberikan kepada pihak yang telah memberikan pinjaman.

e. Biaya yang Masih Harus (Belum) Dibayar 

Sekarang kita telah tahu bahwa hutang adalah uang yang telah dipinjam perusahaan dari rekan usahanya. Pada waktu-waktu tertentu perusahaan kadang juga meminjam dari karyawan, dengan belum dibayarnya gaji dan upah yang sudah menjadi hak mereka; juga dari bunga yang belum dibayarkan kepada Bank atau pemegang obligasi perusahaan yang telah memberikan pinjaman kepada perusahaan; juga dari asuransi yeng belum dibayar, pensiun yang belum dibayar; atau hal lain yang yang sejenis. Jumlah uang yang belum dibayar pada waktu dibuatnya neraca, dikelompokkan menjadi satu angka yang merupakan akumulasi biaya yang masih harus (belum) dibayar.
f. Pajak yang Belum Dibayar (Hutang Pajak)

Hutang kepada instansi pajak pajak sebenarnya sama dengan biaya yang belum dibayar. Akan tetapi karena alasan kegunaan, biasanya dipisahkan secara tersendiri sebagai Pajak Penghasilan yang belum dibayar.
2. Modal Asing / Utang Jangka Menengah (Intermediate-Term Debt)



Menurut Bambang Riyanto (2001 : 232) menyatakan bahwa :



“Modal asing atau utang jangka menengah adalah utang yang jangka waktunya lebih dari satu tahun dan kurang dari sepuluh tahun”. 
Kebutuhan membelanjai usaha dengan jenis kredit ini dirasakan kerena adanya kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi dengan kredit jangka pendek disatu pihak dan juga sulit untuk dipenuhi dengan kredit jangka panjang di lain pihak. Untuk kebutuhan modal yang tidak begitu besar jumlahnya juga tidak ekonomis untuk dipenuhi dengan dana yang berasal dari pasar modal. Lagi pula pengurusan pembelanjaannya adalah lebih mudah dengan mengadakan kontak langsung dengan pihak yang meminjam atau kreditur, dan cara ini adalah ciri khas dari pembelanjaan dengan intermediate-term debt. Bentuk-bentuk utama dari kredit jangka menengah adalah :

a. Term Loan


Term loan adalah kredit usaha dengan umur lebih dari satu tahun dan kurang dari sepuluh tahun. Pada umumnya term loan dibayar kembali dengan angsuran tetap selama suatu periode tertentu (amortization payment), misalkan pembayaran dilakukan setiap bulan, setiap kuartal atau setiap tahun. Term loan ini biasanya diberikan oleh bank dagang, perusahaan asuransi, suppliers atau “manufactures”.
b. Lesae Financing / Leasing


Bentuk lain dari “intermediate-term debt” adalah “Leasing”. Leasing adalah suatu alat atau cara untuk mendapatkan “services” dari suatu aktiva tetap yang pada dasarnya adalah sama seperti halnya kalau menjual obligasi untuk mendapatkan “services” dan hak milik atas aktiva tersebut dan bedanya pada leasing tidak disertai dengan hak milik. Lebih khususnya “lease” adalah persetujuan atas dasar kontrak dimana pemilik dari aktiva (lessor) menginginkan pihak lain (lessee) untuk menggunakn jasa dari aktiva tersebut selama suatu periode tertentu. Hak milik atas aktiva tersebut tetap pada “lessor”. Kadang-kadang lessee juga diberi kesempatan untuk membeli aktiva tersebut. Dengan demikian “leasing” harus dianggap sama dengan “debt financing”. Perusahaan mempunyai beban tetap kepada kreditur (lessor), dan harus memenuhi kewajiban tersebut sebab kalau tidak perusahaan akan kehilangan “services” dari aktiva yang dileasekan itu (leased assets). Perusahaan meminjam beberap aktiva dan bukan meminjam uang, tetapi pad prinsipnya anatar kedua itu adalah sama. Ada tiga bentuk utama dari leasing, yaitu :

1) Sale and Leaseback


Dalam bentuk “leasing” ini, pemilik aktiva menjual aktivanya kepada leasing corporation atau bank dan bersamaan dengan itu dibuat kontrak leasing untuk menggunakan aktiva tersebut selama periode tertentu. Dalam hal ini pembeli aktiva akan menjadi “lessor” dan penjual aktiva yang sekaligus masih menggunakan “service” dari aktiva yang dijual tersebut atas dasar kontrak “leasing” itu akn menjadi “lessee”.
2) Service Leases


“Service Leases” atau “Operating Leases” memberikan service baik mengenai bidang finansialnya maupun mengenai pemeliharaannya (maintance). Dalam bentuk leasing ini sering terdapat klausul yang memberikan hak kepada leasse untuk membatalkan “lease” itu dan mengembaalikan peralatan itu kepada lessor sebelum habis waktu berlakunya persetujuan dasar atas lease tersebut. Ini merupakan syarat yang penting bagi lessee, karena hal ini berarti bahwa dapat mengembalikan peralatan tersebut apabila ada perkembangan teknologi baru yang menyebabkan peralatan itu menjadi usang.

3) Financial Leases


Financial lease adalah bentuk leasing yang tidak memberikan “maintenance services” tidak dapat dibatalkan dan harus penuh diangsur. Ini berarti bahwa lessor menerima pembayarn sewa dari lesse yang meliputi harga penuh dari “leased equipment” tersebut ditambah bunga yang diinginkannya.
3. Modal Asing / Utang Jangka Panjang (Long-Term Debt)

Menurut Bambang Riyanto (2001 : 238) menyatakan bahwa :

“Modal asing / utang jangka panjang adalah utang yang jangka waktunya adalah panjang, umumnya lebih dari sepuluh tahun”.
Sedangkan menurut Budi Rahardjo (2007 : 72) menyatakan bahwa :

“Kewajiban jangka panjang merupakan kewajiban yang jangka waktu pengembaliannya adalah lebih dari satu tahun setelah tanggal yang tertera pada Neraca”. 


Utang jangka panjang ini pada umumnya digunakan untuk membelanjai perluasan perusahaan (ekspansi) atau modernisasi dari perusahaan, karena kebutuhan modal untuk keperluan tersebut meliputi jumlah yang besar. Adapun jenis dan bentuk utama dari utang jangka panjang antara lain :
a. Pinjaman Obligasi (Bonds-Payables)


Pinjaman obligasi adalah pinjamn uang untuk jangka waktu yang panjang, untuk itu debitur mengeluarkan suart pengakuan utang yang mempunyai nominal tertentu. Jangka waktu pinjaman obligasi hendaknya didasarkan kepada pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut :

1) Jangka waktu pinjaman kredit hendaknya disesuaikan dengan jangka waktu penggunaannya didalam perusahaan.

2) Jumlah angsuran harus disesuaikan dengan jumlah penyusutan dari aktiva tetap yang akan dibelanjai dengan kredit obligasi tersebut.

Pembayaran kembali pinjaman obligasi dapat dijalankan secara sekaligus pada hari jatuhnya atau secara berangsur setiap tahunnya. Apabila sistem pelunasan sekaligus yang digunakan, maka sistem ini ialah “Sinking Funds System”sedangkan jika secara berangsur-angsur pembayarannya kembali disebut “Amortization System”. Pelunasan atau pembayaran kembali pinjaman obligasi dapat diambil dari :
a) Penyusutan aktiva tetap yang dibelanjai dengan pinjamn obligasi tersebut.

b) Keuntungan.


Sering juga oleh para pemegang surat obligasi, agar memperoleh jaminan yang lebih besar, maka terhadap milik barang-barang tidak bergerak dari pihak yang mengeluarkan surat obligasi tersebut dikenakan hipotik, dan obligasi semacam itu disebut “Obligasi hipothecair”.
Jenis-jenis obligasi antara lain :

1) Obligasi biasa (Bonds)


Obligasi biasa adalah obligasi yang bunganya tetap dibayar oleh debitur dalam waktu-waktu tertentu, dengan tidak memandang apakah debitur memperoleh keuntungan atau tidak. Biasanya coupon (bunga obligasi) dibayar dua kali setiap tahunya.

2) Obligasi pendapatan (Income Bonds)


Obligasi pendapatan adalah jenis obligasi dimana pembayaran bunga hanya dilakukan pada waktu-waktu debitur atau perusahaan yang mengeluarkan surat obligasi tersebut mendapatkan keuntungan. Tetapi disini kreditur mempunyai “hak kumulatif” artinya apabila pada suatu tahun perusahaan menderita kerugian sehingga tidak dibayarkan bunga, dan apabila di tahun berikutnya perusahaan mendapat keuntungan, maka kreditur tersebut berhak untuk menuntut bunga dari tahun yang tidak dibayar itu.
3) Obligasi yang dapat ditukarkan (convertible Bonds)


Convertible Bonds adalah obligasi yang memberikan kesempatan kapada pemegang surat obligasi tersebut untuk pada suatu saat tertentu menukarkanya dengan saham dari perusahaan yang bersangkutan. Dengan demikian maka jenis obligasi ini menguntungkasn pemegangnya untuk mengubah statusnya yaitu dari kreditur menjadi pemilik.
b. Pinjaman Hipotik (Mortage) 

Pinjaman Hipotik adalah pinjaman jangka panjang dimana pemberi uang (kreditur) diberi hak hipotik terhadap suatu barang tidak bergerak, agar jika pihak debitur tidak memenuhi kewajibannya, barang itu dapat dijual dan dari hasil penjualan tersebut dapat digunakan untuk menutup tagihannya.
2.2.3. Perbedaan Modal Asing dengan Modal Sendiri


Modal yang berasal dari para kreditur adalah merupakan utang bagi perusahaan yang bersangkutan dan modal yang berasal dari para kreditur tersebut adalah apa yang disebut “Modal Asing”. Metode pembelanjaan dengan menggunakan modal asing disebut “pembelanjaan asing” atau “pembelanjaan dengan utang” (Debt Financing). Dana yang berasal dari pemilik, peserta atau pengambil bagian didalam perusahaan adalah merupakan dana yang akan tetap ditanamkan dalam perusahaan yang bersangkutan, dan dana ini dalam perusahaan tersebut akan menjadi “Modal Sendiri”. Metode pembelanjaan dengan menggunakan dana yang berasal dari pemilik atau calon pemilik tersebut disebut “ pembelanjaan sendiri” (Equity Financing).

Dalam hubungannya dengan modal asing dan modal sendiri, maka terdapat perbedaan antara kedua bentuk modal tersebut, antara lain sebagai berikut:

1. Modal Asing

a. Modal yang terutama memperhatikan kepada kepentingannya sendiri yaitu kepentingan kreditur.

b. Modal yang tidak mempunyai pengaruh terhadap penyelenggaraan perusahaan.

c. Modal dengan beban bunga yang tetap, tanpa memandang adanya keuntungan dan kerugian.

d. Modal yang hanya sementara turut bekerja sama didalam perusahaan.

e. Modal yang dijamin, modal yang mempunyai hak didahulukan (hak preferent) sebelum modal sendiri didalam likuidasi.

2. Modal Sendiri

a. Modal terutama tertarik dan berkepentingan terhadap kontinuitas, kelancaran dan keselamatan perusahaan.

b. Modal yang dengan kekuasaannya dapat mempengaruhi politik perusahaan.
c. Modal yang mempunyai hak atas laba sesudah pembayaran bunga modal asing.

d. Modal yang digunakan didalam perusahaan untuk waktu yang tidak terbatas atau tidak tertentu lamanya.

e. Modal yang menjadi jaminan, dan haknya adalah sesudah modal asing didalam likuidasi.  

2.3. Rentabilitas

2.3.1. Pengertian Rentabilitas
Menurut Budi Rahardjo (2007 : 120) menyatakan bahwa : “Rentabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dengan menggunakan modal yang tertanam didalamnya”.
Sedangkan menurut Bambang Riyanto (2001 : 35) menyatakan bahwa : “Rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu”.


Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu, dan umumnya dirumuskan sebagai berikut :





Dimana L adalah jumlah laba yang diperoleh selama periode tertentu dan M adalah modal atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut. Cara untuk menilai rentabilitas suatu  perusahaan adalah bermacam-macam dan tergantung pada laba dan aktiva atau  modal mana yang akan diperbandingkan satu dengan lainya. Apakah yang akan diperbandingkan itu laba yang berasal dari operasi atau usaha, atau laba neto sesudah pajak denganm aktiva operasi atau laba neto sesudah pajak diperbandingkan dengan keseluruhan aktiva “tangible”, ataukah  yang akan diperbandingkan itu laba neto sesudah pajak dengan jumlah modal sendiri. Dengan adanya macam-macam cara dalam penilaian rentabilitas suatu perusahan, maka tidak mengherankan kalau ada beberapa perusahaan yang berbeda-beda dalam cara menghitung rentabilitasnya. Yang penting ialah rentabilitas mana yang akan digunakan sebagai alat pengukur efisiensi  penggunaan modal dalam perusahan yang bersangkutan.
2.3.2. Penggolongan Rentabilitas


Menurut Susan Irawati (2006:58), rasio rentabilitas yang digunakan untuk mengukur efisiensi menggunakan aktiva dalam perusahaan atau merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu, untuk melihat kemampuan perusahan dalam beroperasi secara efisien. Dalam rasio ini, rentabilitas dinilai dengan dua cara  yaitu:

1. Rentabilitas Ekonomi (Return On Investment)

Menurut Mamduh M. Hanafi, dan Abdul Halim, (2003:159) mengemukakan bahwa :

Rentabilitas Ekonomi adalah mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan asset (kekayaan) yang dipunyai perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai asset tersebut.  
Analisis yang digunakan didalam perhitungan rentabilitas ekonomi (return on investment) dengan menggunakan rumus sebagai berikut :


2. Rentabilitas Modal Sendiri (Return On Equity)
Untuk mengetahui sejauh mana (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun saham preferen) atas modal yang mereka investasikan didalam perusahaan dapat mengetahuinya, dengan menggunakan rasio rentabilitas modal sendirinya.
Menurut Agnes Sawir (2003:3) mengemukakan bahwa : “Rentabilitas Modal Sendiri (return on equity) adalah untuk mengetahui kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola aktiva yang dikuasainya untuk menghasilkan berbagi income.”   
Analisis yang digunakan didalam perhitungan rentabilitas modal sendiri (return on equity) 

2.4.   Rentabilitas Modal Sendiri (ROE)
2.4.1.Pengertian Rentabilitas Modal Sendiri
Untuk mengetahui sejauh mana (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun saham preferen) atas modal yang mereka investasikan didalam perusahaan dapat mengetahuinya, dengan menggunakan rasio rentabilitas modal sendirinya.
Menurut Lukman Syamsudin (2007 : 64) menyatkan bahwa :

Rentabilitas modal sendiri atau return on equity (ROE) merupakan suatu pengukuran dari penghasilan (income) yang tersedia bagi pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas modal yang mereka investasikan didalam perusahaan.

Menurut Bambang Riyanto (2001 : 44) menyatakan bahwa : 

Rentabilitas modal sendiri atau sering juga dinamakan rentabilitas usaha adalah perbandingan antara jumah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri di satu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut di lain pihak. Atau dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan.
Menurut S Munawir (2004 : 248) menyatakan bahwa : 

“Rentabilitas modal sendiri (ROE) adalah rasio antara laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri, yang menunjukkan besarnya laba yang tersedia untuk pemegang saham”.   
Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2002 : 74) menyatakan bahwa :

“Rentabilitas modal sendiri atau  return on equity (ROE) adalah rasio yang mengukur seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri”. 

Dari pengertian rentabilitas modal sendiri (return on equity) tersebut diatas, menggambarkan rasio yang didapatkan oleh pemilik perusahaan terhadap laba yang didapatkan oleh perusahan.  
2.4.2.Komponen-komponen Rentabilitas Modal Sendiri (ROE)
Dibawah ini akan dijelaskan mengenai komponen-komponen rentabilitas modal sendiri (return on equity) yaitu:

1. Return On Investment (ROI) 

Menurut Suad Husnan dan Enny (2002:74) mengemukakan bahwa :

“Rentabilitas Ekonomi (return on equity) adalah rasio yang mengukur seberapa banyak laba bersih yang diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan.”  

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan.
2. Leverage (Rasio Utang)

Menurut Lukman Syamsudin (2007:70) mengemukakan bahwa :

“Rasio utang digunakan untuk mengukur jumlah aktiva perusahan yang dibiayai oleh hutang atau modal yang berasal dari kreditur.”

 Rasio ini menggambarkan sejauh mana perusahaan dalam menggunakan hutang - hutangnya.
2.4.3.Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Rentabilitas Modal Sendiri (ROE)
Untuk meningkatkan atau menaikan rasio rentabilitas modal sendiri (ROE) sebuah perusahaan menurut mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2003 : 91), maka perusahaan harus meemperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1. Perusahaan harus meningkatkan/menaikan Return On Invesment (ROI), yang dapat dilakukan dengan cara menaikan profit margin atau menaikan perputaran aktiva dan keduanya sambil mempertahankan tingkat hutang.

2. Perusahaan harus meningkatkan/menaikan financial leverage, yang berarti menaikan hutang dengan tetap mempertahankan ROI. 

3. Perusahaan harus meningkatkan/menaikan ROI dan hutang secara bersamaan 
2.4.4.Analisis Rentabilitas Modal Sendiri (ROE)

Laba yang diperhitungkan untuk rentabilitas modal sendiri adalah laba usaha setelah dikurangi dengan bunga modal asing dan pajak perseroan atau  income tax. (EAT = Earning After Tax). Sedangkan modal yang diperhitungkan hanyalah modal sendiri yang bekerja didalam perusahaan. Analisis yang digunakan didalam perhitungan rentabilitas modal sendiri (return on equity) adalah sebagai berikut :


2.5. Pengaruh Modal Asing Terhadap Rentabilitas Modal Sendiri

Menurut Bambang Riyanto (2001 : 227) modal asing /utang adalah modal yang berasal dari luar perusahaan yang sifatnya sementara bekerja didalam perusahaan, dan bagi perusahaan yang bersangkutan modal tersebut merupakan “utang”, yang pada saatnya harus dibayar kembali. Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa modal asing/utang merupakan modal yang berasal dari luar perusahaan dan merupakan utang bagi perusahaan yang pada saatnya harus dikembalikan atau dibayar.   
Menurut Lukman Syamsudin (2007 : 64) rentabilitas modal sendiri atau return on equity (ROE) merupakan suatu pengukuran dari penghasilan (income) yang tersedia bagi pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas modal yang mereka investasikan didalam perusahaan. Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa  rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan.
Besarnya rentabilitas modal sendiri selain dipengaruhi oleh rentabilitas ekonomi juga dipengaruhi oleh rasio utang. Pengaruh rentabilitas ekonomi terhadap rentabilitas modal sendiri selalu positf, artinya makin besar rentabilitas ekonomi selalu mengakibatkan makin besarnya rentabilitas modal sendiri, cateris paribus, yaitu kalau faktor-faktor lainnya tetap tidak berubah, misalnya tingkat bunga, tingkat pajak dan rasio utang modal sendiri.
Menurut Bambang Riyanto (2001 : 4) menyatakan bahwa :

Sejauh penggunaan modal asing tersebut diharapkan dapat memberikan rentabilitas ekonomi yang lebih besar dari bunga utang tersebut, maka penggunaan utang tersebut dapat dibenarkan. Hal tersebut disebabkan karena penggunaan modal asing tersebut diharapkan akan meningkatkan rentabilitas modal sendiri (Return On Equity), yang menunjukkan bagian keuntungan yang menjadi hak pemilik perusahaan.   

Menurut Bambang Riyanto (2001 : 47) menyatakan bahwa :

“Makin tingginya rentabilitas ekonomi (dengan tingkat bunga tetap), penggunaan modal asing yang lebih besar akan mengakibatkan kenaikan rentabilitas modal sendiri”.
Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2001 : 93) menyatakan bahwa:
”Suatu hal yang perlu diingat dalam utang adalah bahwa penggunaan proporsi utang yang semakin besar akan meningkatkan kepekaan perubahan rentabilitas modal sendiri sebagai akibat perubahan rentabilitas ekonomi”.
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin besar penggunaan modal asing / utang maka akan meningkatkan rentabilitas modal sendiri sebagai akibat dari perubahan rentabilitas ekonomi. Atau dengan kata lain bahwa suatu perusahaan yang menggunakan modal asing lebih besar akan memperoleh kenaikan rentabilitas modal sendiri yang lebih besar.
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